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Abstract: The influence Numbered Heads Together (NHT) to communication
skill orally and students’ learning outcome. This research was carried out in
class VIla SVIP N 1 Negeri Katon. The purpose of research was to find out oral
communication skill and students’ learning outcome through NHT learning
model. The design of this research was pretest, postest and n-gain which was
analyzed with T test and U test. The qualitative data were oral communication
skill and students’ questionaire which obtained from student observation sheet
with using NHT learning model which was analyzed descriptively. The result
showed that by using NHT learning model could increase students’ learning
outcome, it could be seen from the average of n-gain in experiment class (69,00)
that was higher than control class with the average of n-gain (35,00). The
average of observation percentage oral communication skill get sufficient
characterized that was 71,52%.Whereas the was filled questionaire with positive
response toward the use of NHT learning model.

Keyword: communication skill, learning outcome, numbered heads together

Abstrak: Pengaruh model Numbered Heads Together (NHT) terhadap
kemampuan berkomunikas lisan dan hasl belajar siswa. Penelitian ini
dilaksanakan di SMP N 1 Negeri Katon kelas VIIA. Tujuan penelitian untuk
mengetahui kemampuan berkomunikasi lisan dan hasil belgar siswa melalui
model pembelagjaran NHT. Desain penelitian ini adalah pretest-postest kelompok
non ekuivalen. Data kuantitatif diperoleh dari nilai pretest, postest, dan n-gain
yang dianaliss menggunakan uji t dan uji U. Data kudlitatif berupa data
kemampuan komunikas lisan dan angket tanggapan siswa yang diperoleh dari
lembar observasi siswa dengan perlakuan menggunakan model pembelgjaran
NHT dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan penggunaan
model NHT dapat meningkatkan hasil belgar siswa, terlihat pada rata-rata n-gain
kelas eksperimen lebih tinggi sebesar 69,00 berbeda signifikan dengan kelas
kontrol dengan rata-rata n-gain sebesar 35,00. Hasil rata-rata persentase observasi
kemampuan komunikasi lisan siswa memiliki kriteria cukup 71,52%. Sedangkan
angket berisi tanggapan positif terhadap penggunaan model pembelgjaran NHT.

Kata kunci: hasil belgar, komunikas lisan, numbered heads together
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PENDAHULUAN

Komunikass merupakan hd
yang sangat  penting  dalam
kehidupan, karena setigp saat semua
orang atau kelompok sudah tentu
melakukan interaksi. Hampir setiap
hari manusia bertindak dan belgar
dengan dan menggunakan komu-
nikasi. Karena komunikasi merupa-
kan medium  penting daam
pembentukan dan  pengembangan
pribadi serta untuk kontak sosial
(Silalahi, 2011:4). Komunikas pen-
ting terutama dalam keluarga, sebab
keluarga merupakan tempat pertama
dadam pendidikan. Bak atau
tidaknya pola pendidikan dalam
keluarga akan dapat mempengaruhi
pendidikan selanjutnya (Setyowati,
2011 : 67). Seperti menurut Kadir
(2008:9), komunikasi merupakan hal
yang sangat penting dalam pembela-
jaran di dunia pendidikan. Sebab
adanya komunikas yang baik akan
memudahkan proses pembelgaran
serta berpengaruh terhadap ketram-
pilan pendidikan sosid siswa
Sehingga kurangnya kemampuan
berkomunikas seseorang akan ber-
pengaruh  terhadap pendidikan
seseorang.

Kurangnya kemampuan ber-
komunikasi juga masih terjadi di
Indonesia, salah satunya terjadi di
bidang pendidikan yaitu di sekolah.
Hal tersebut dapat dilihat dari
penelitian Sumirat (2014:23) di
SMA Negeri 1 Metro pada tahun
2012/2013, yang menyatakan ren-
dahnya siswa dalam komunikasi
pembelgaran dan disposiss mate-
matis siswa. Hal tersebut bisa dilihat
dari aktifitas siswa yang tidak perduli
pada bagaimana menjelaskan jawa-
ban dengan menggunakan bahasa
yang benar dan siswa malu bertanya
jika ada kesulitan. Akibatnya siswa

yang pasif lebih mendominasi
dibandingkan dengan siswa yang
aktif berbicara misalnya daam hd
mengkomunikasikan informasi
melalui kegiatan presen-tasi, ataupun
bertanya dan menyam-paikan
pendapat selama proses diskusi.

Selain itu, hasl wawancara
dengan guru IPA dan pengamatan
terhadap siswa selama proses
pembelgaran IPA di SMP N 1
Negeri Katon diperoleh informasi
bahwa kemampuan komunikas lisan
siswa belum optima karena guru
cenderung menggunakan metode
ceramah dalam proses pembelgjaran.
Sehingga siswa hanya memiliki
sedikit kesempatan untuk menyam-
pailkan pendapat, yang akhirnya
menyebabkan kemampuan komuni-
kasi lisan siswa tidak terlatih dengan
baik. Selain itu hasil belgar siswa
untuk mata pelgaran IPA kelas VII
masih cukup rendah. Sebanyak 47%
nila siswa masih dibawah standar
KKM (dibawah 70) pada materi
pokok peran manusia dalam
pengel olaan lingkungan.

Untuk mengatas masaah
tersebut salah satu  dternatifnya
adalah dengan menggunakan model
pembelgjaran kooperatif tipe NHT.
Model NHT ini lebih menekankan
pada pentingnya interaks dan kerja-
sama dalam suatu tim. Selain itu
pembelgaran dengan menggunakan
model NHT dapat mengaktifkan
seluruh siswa dan saling membantu
dadam menguasai materi pelgaran
untuk mencapal  prestass  yang
maksimal (Chotimah dan Yuyun,
2009:12).

Hasil  penelitian  Agustina
(2013: 9) mengenai model
pembelgaran tipe NHT menyatakan
bahwa penggu-naan model NHT
berpengaruh ter-hadap motivasi dan
hasil belgjar biologi siswa SMA
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Negeri 1 Batu. Selain itu penelitian
Pilendia, Hidayat, dan Purwaningsih
(2013: 12) menyatakan bahwa
penggunaan model NHTberpengaruh
terhadap partisipass siswa SMA
Ferdy Ferry Putra di Kota Bumi.
Aspek-aspek pada penilaian
partisipasi tersebut juga menyangkut
aspek komunikasi lisan karena terdiri
dari aspek memberikan pendapat,
memberikan tanggapan, dan
penilaian dari segi bahasa. Sehingga
dari aspek tersebut aspek komunikasi
lisan siswa dalam proses
pembelgjaran juga akan terlatih.
Berdasarkan latar  belakang
tersebut, dirasa perlu bagi pendliti
untuk melakukan penelitian dengan
judul  “Pengarun Modd Pembe-
lgaran  Kooperatif  Tipe NHT
Terhadap Hasil Belgjar dan Kemam-
puan Berkomunikasi Lisan Siswa”.

METODE

Pendlitian inidilaksanakan pada
Semester Genap Tahun Pelgaran
2014/2015, yaitu padabulan April
bertempat di SMP N 1 Negeri Katon.

Populass dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VII yang
terdiri dari 4 kelas. Sampelnya
adalah siswa kelas VIla sebagai
kelas eksperimen dengan jumlah 33
siswa dan siswa kelas Vllg sebagai
kelas  kontrol dengan jumlah 32
siswa, dipilih dengan menggunakan
teknik purposive sampling
(Sugiyono, 2009 : 83-84).

Desain yang digunakan dalam
penelitian ini adalah desain pretes-
postes kelompok non ekuivalen
(Sukardi, 2007 :186).

Kelas Pretest Perlakuan  Postest

1 — 01 p X p 02

11— 01 » C » 02

Keterangan:

|  =Kelaseksperimen

Il = Kelaskontrol

O; = Pretest

O, =Postest

X = Perlakuan menggunakan modelNHT

C =  Perlakuanmenggunakan  metode
diskusi.

Gambar 1. Desain pretest - posttest

kelompok tak ekuivalen
(dimodifikas dari Sukardi
(2007: 186)

Jenis data pada penelitian ini
adalah data kuantitatif yaitu berupa
skor penguasaan materi oleh siswa
yang diperolehdari nilai pretest dan
posttest siswa pada materi pokok
peran manusia dalam pngelolaan
lingkungan. Kemudian  dihitung
selish antara nilai pretest dengan
postest daam bentuk n-gain dan
dianalisis secara statistik dengan uji t
dan Mann Whitney-U serta data
kualitatif berupa deskripsi lembar
observas kemampuan komunikasi
lisan dan angket tanggapan siswa
terhadap penggunaan model NHT.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang diperoleh
berupa data kemampuan komunikasi
lisan, hasil belgar, dan tanggapan
siswa terhadap penerapan model
NHT.

Berdasarkan penelitian  yang
dilakukan di SMP N 1 Negeri Katon,
Pesawaran untuk mengetahui
kemampuan komunikasi lisan siswa
pada kelas eksperimen dan kontrol
padamateri pokok peran manusia
daam  pengelolaan  lingkungan,
hasiInya disgjikan pada table berikut:
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Tabel 1. Kemampuan komunikasi
lisan siswa kelas eksperi-
men dan kontrol

As | Eksperimen Kontrol

pe Persentase | Kriter Persentase | Kriteria

k |%) = Sd ia %) + Sd

A | 6364 + | cukup | 44,79 + | Kurang
0,52 0,61

B | 6162 + | cukup | 43,75 + | Kurang
0,36 0,52

C | 8586 = | bak 50,00 + | Cukup
0,61 0,71

D | 66,67 + | Cukup | 36,46 + | Kurang
0,61 0,50

E | 79,80 + | Bak 47,92 + | Kurang
0,56 0,59

= | 7152 % 4458 +*

* | 10,80 Cukup | 8,18 Kurang

Sd

Ket:A= Pandangan Mata,

B=Penyampaian Informasi, C=
Bertanya atau  Menanggapi
Pertanyaan, D= Pemaha-man Isi
Materi, dan E= Bahasa

Berdasarkan Tabel 1, menun-
jukkan bahwa rata-rata kemampuan
komunikasi lisan siswa pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibanding-
kan dengan kelas kontrol. Kemam-
puan komunikas lisan siswa pada
kelas eksperimen berkriteria “cukup”
dengan nilai ratarata 71,52 yang
terlihat dari persentase kelima aspek
komunikasi lisan yaitu pandangan
mata, penyampaian informasi,
bertanya atau menanggapi pertanya-
an, pmahaman isi materi dan bahasa.
Sementara itu, pada kelas kontrol
kelima aspek berkriteria “kurang”
dengan nilai ratarata 44,58. Hasll
rata-rata keseluruhan aspek kemam-
puan  komunikasi lisan siswa
memperlihatkan bahwa kelas yang
menggunakan perlakuan  dengan
mnggunakan model pembelgaran
NHT lebih tinggi dari pada kelas
yang menggunakan metode diskusi.

Data hasil bega siswa
diperoleh dari nilai pretest, postest,
dan n-gain pada kelas eksperimen

(V1la) dengan menggunakan model
NHT dan kelas kontrol (Vlig)
menggunakan metode diskusi. Data
yang diperoleh dianalisis mengguna-
kan uji t yang sebelumnya dilakukan
uji normalitas dan homogenitas
terlebih  dahulu dengan bantuan
program SPSS 17.

E=Tul

] k]

Fretest FPostte st M-gaEin
M Ekspariman M Eontral

Gambar 2. Data hasil belgjar siswa kelas
eksperimen dan klas kontrol

Berdasarkan Gambar 2 diketa-
hui nilai pretest, postest, dan n-gain
siswa pada kedua kelas memiliki
nila yang berbeda. Untuk pretest
kedua kelas memiliki rata-rata nila
yang hampir sama yaitu 50,7 (kelas
eksperimen) dan 49,7 (kelas kontral),
sehingga kedua kelas memiliki nilai
rata-rata pretest yang berbeda tidak
signifikan. Sedangkan untuk nilai
rata-rata posttest dan n-gain kelas
eksperimen jauh lebih tinggi dari
pada kelas kontrol sehingga nila
ratarata kedua kelas berbeda
signifikan. Nilai pretest, postest, dan
n-gain dianalis's dengan menggu-
nakan uji t.

Data tanggapan siswa terhadap
penggunaan model  pembelgaran
kooperatif tipe NHT dijaring dengan
angket, dan ditampilkan dalam
bentuk grafik seperti berikut :
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Gambar 3. Grafik tanggapan siswa terhadap
penggunaan model NHT

Berdasarkan Gambar3, diketa-
hui ratarrata  siswamemberikan
tanggapan positif terhadap penggu-
naan model pembelgaran NHT.

Analisis data yang dilakukan,
diketahui bahwa model pembelgaran
kooperatif NHT dapat berpengaruh
daam meningkatkan kemampuan
komunikas lisan siswa, karena nilai
rata-rata komunikas lisan siswa pada
kelas eksperimen (71,52) lebih besar
dari pada kelas kontrol (44,58) pada
tabel 1denganaspek yang diamati
berupa pandangan mata, penyam-
paian informasi, bertanya atau
menanggapi pertanyaan, pemahaman
is materi dan dari segi bahasa
Peningkatan yang terjadi karena
model pembelgjaran kooperatif tipe
NHT yang digunakan memberikan
kesempatan kepada semua siswa
untuk melatih kemampuan
komunikasinya di dalam semua
kelompok.

Selama proses pembelgjaran
dengan menggunakan model NHT
sebagian besar anggota memiliki
keberanian dalam menyampaikan
pendapatnya (Gabar 3 point 3).
Sehingga keberanian tersebut dapat
dilihat dari bagaimana pandangan
mata siswa saat melakukan presen-
tasi. Hal ini didukung data tanggapan

siswa menunjukkan sebagian besar
(96,97%) siswa mampu menyampai-
kan pendapatnya melalui  model
pembelgaran NHT. Selain itu
seseorang dapat  dikatakan baik
dalam komunikasinya apabila saat
berkomunikasi pembicara mampu
memandang Yyang digak bicara
dengan tatapan yang hangat seperti
yang disampaikan oleh Hutagalung
(2007:68-69) yaitu melihat lawan
bicara dengan tatapan atau pandang-
an yang bersahabat tanpa mengesan-
kan keenuhan atau kegelisahan
terhadap lawan bicara, karena ha ini
akan menimbulkan ketersinggungan.
Namun pada penelitian kali ini pada
aspek pandangan mata untuk kelas
eksperimen  berkriteria  “cukup”
(63,64) sedangkan untuk kelas
kontrol berkriteria “kurang” (44,79).
Pembelgjaran dengan model NHT,
semua siswa sudah besiap-siap untuk
menerima giliran menjawab ketika
nomor yang mereka miliki disebut-
kan oleh guru, sehingga semua siswa
ikut berdiskus dengan sungguh-
sungguh untuk menguasai materi.
Apabila tiba giliran mereka mem-
berikan jawaban, mereka sudah
mengusal materinya masi ng-masing.
Pada model NHT, setiap
siswa mempunyal tanggung jawab
terhadap penguasaan materi (Gabar 3
point 7), karena setiap siswa mem-
punyai tanggung jawab masing-
masing ketika nomor yangmereka
miliki disebut oleh guru untuk
menjawab pertanyaan yang diberikan
(Chotimah dan Yuyun, 2009: 14).
Dalam penelitian ini sebagian besar
siswa (pembicara) dengan pemaha-
man is materi yang bak dapat
menyampai-kan materi  dengan lan-
car, tidak terbata-bata serta menggu-
nakan bahasa yang baik dan benar
sesuai dengan €aan yang disem-
purnakan (EYD) sehingga materi
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dapat lebih mudah dipahami oleh
siswa (pendengar). Data hasil pene-
litian rata-rata siswa menunjukkan
kriteria “cukup” untuk aspek kemam-
puan pemahaman isi materi (66,67),
menunjukkan kriteria yang “cukup”
untuk aspek penyampain informas
(61,62), serta mempunya kriteria
“baik” untuk aspek penggunaan
bahasa (79,80). Sehingga rangkaian
proses komunikasi dalam proses
belgjar berjalan dengan baik apabila
siswa (pembicard) yang memahami
is  materi dapat menyampaikan
materi dengan lancar serta meng-
gunakan bahasa yang baik sehingga
siswa lan (pendengar) mampu
menerima dan memahami materi
yang disampaikan dengan baik. Hal
ini juga didukung data tanggapan
siswa yang menyatakan sebagian
besar (90,91%) siswa dapat menyam-
paikan materi dengan mudah melalui
model NHT. Hasil penélitian ini
didukung oleh penelitian Huda
(2012;23) yang menunjukkan peng-
gunaan model NHT dapat mening-
katkan siswa dalam penguasaan
materi.

Setelah melakukan presentasi
seladu ada ses tanya jawab dalam
setigp percakapan, sehingga dapat
dilihat aspek kemampuan bertanya
atau menanggapi pertanyaan.
Diperoleh data dengan kriteria yang
baik (85,86%) pada aspek bertanya
atau menanggapi pertanyaan.
Suasana kelas terlihat hidup saat sesi
tanya jawab setelah sdah satu
kelompok selesai mempresentasikan
jawaban kelompoknya.  Sehingga
yang memberikan pertanyaan
ataupun yang menjawab pertanyaan
dapat dilihat dan diberikan penilain.
Ha ini didukung data tanggapan
siswa yang menyatakan sebagian
besar siswa (93,94%) melalui model
NHT membuat siswa bisa bertukar

pendapat dengan temannya. Selain
itu seluruh siswa (100%) menyatakan
bahwa melaui model NHT men-
jadikan siswa lebih aktif berko-
munikas saat di kelas. Hasll pene-
litian ini didukung oleh penédlitian
Pilendia, Hidayat, dan Purwaningsih
(2013:12) yang menun-jukan bahwa
pembelgaran NHT dapat melatih
siswa untuk mem-berikan pendapat
dan memberikan tanggapan pada saat
proses pembel g aran.

Kemampuan komunikasi  li-
san siswa dapat berkembang dengan
bailk karena dalam pembelgaran
kooperatif tipe NHT mengutamakan
siswa lebih aktif berkomu-nikas
dalam memecahkan masalah untuk
mencapai tujuan bersama (Gambar 3
point 8). Seperti yang disampaikan
oleh Johnson dan Johnson (dalam
Kam-wing, 2004: 2) poin penting
dadam  pembelgaran  kooperatif
adalah praktek instruksional dimana
siswa saing membantu satu sama
lain untuk belgjar di dalam kelompok
kecil menuju tujuan bersama. Tujuan
bersama dalam kegiatan ini adalah
untuk menyelesaikan LKK yang
setigp butir soalnya merupakan
materi yang berbeda.

Mengacu pada ha diatas
dapat dilihat berdasarkan contoh
percakapan siswa ketika mempresen-
taskan hasil diskusi kelompoknya
sebagai berikut:

Pertanyaan :

Lebih efektif mana peran
dadam  penanggulangan  limbah
sungai Citarum vyang dilakukan
antara lembaga BPLHD dengan
peran warga sekitar sungai citarum
setiap hari Jumat? Jelaskan menurut
kelompok kalian!

Pertanyaan ini di jawab oleh siswa
A:
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“Lebih efektif peran yang
dilakukan oleh lembaga BPLHD
karena sedlan membuat peraturan
pembuangan sampah lemabaga
BPLHD juga mengajukan pabrik
yang menyebabkan pencemaran ke
pengadilan dan memberikan
penyuluhan akibat bahaya pence-
maran kepada warga, sedangkan aksi
yang dilakukan warga sekitar hanya
berupa aks Jumat bersh yang
dilakukan seminggu sekali, selebih-
nyasungai tetap tercemar”.

Komentar:

Pernyataan diatas menun-
jukkan adanya komunikasi dengan
menggunakan bahasa yang baik,serta
penguasaan materi  juga balk.
Sedangkan untuk pandangan mata
dan penyampaian informasi bisa
dilihat dari video dan nila pada
rubrik penilaian komunikasi lisan .

Setiap siswa memiliki
keberanian untuk berbicara kepada
siswa lainnya. Hal ini karena mereka
memiliki kesempatan yang sama
untuk  mengkomunikasikan  hasil
diskusi dalam rangka menyelasikan
LKK dan mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya. Sehingga rasa
takut yang awalnya dimiliki siswa
secara perlahan menghilang. Hal ini
didukung oleh pernyataan Santrock
(2011: 277) yang menyatakan bahwa
rasa takut berbicara di depan publik
bagi siswa merupakan rasa takut
terbesar mereka. Namun apabila
siswa diberi lebih banyak kesem-
patan untuk berbicara di depan
publik, rasa takut tersebut kemung-
kinanh besar dapat menghilang.
Dengan demikian komunikas lisan
siswa dapat berkembang dengan
baik.

Selain itu setelah salah satu
siswa mempresentasikan jawaban-

nya, ada siswalain yang memberikan
pertanyaan :

Pertanyaan dari siswaB:

“Apakah masih ada lagi hal-
hal yang dapat dilakukan selain dari
peran yang dilakukan oleh lembaga
BPLDH?”

Komentar:

Pada kondis inilah penilaian
aspek komunikasi lisan dari segi
bertanya atau menanggapi perta-
nyaan dapat dilakukan penilaian.
Sehingga kelas menjadi lebih aktif
karena ada diskusi antar kelompok
dalam mengeluarkan pendapatnya.

Adanya tanya jawab dalam
diskusi dapat membawa pengaruh
positif terhadap kemampuan
komunikasi lisan siswa. Kemampuan
komunikasi lisan yang baik ini
berpengaruh  positif dengan hasil
belgar siswa. Hal ini didukung oleh
hasil penelitian oleh Jhonson (dalam
Rusman, 2012: 219) tentang penga-
ruh  positif dari  pembelgaran
kooperatif. Salah satu pengaruh
positif tersebut adalah meningkatkan
hasil belgjar.

Hasil belgar siswa meng-
alami peningkatan setelah diberi
perlakuan dengan model pembe-
lgjaran kooperatif tipe NHT. Karena
melalui model ini siswa terlibat aktif
dalam proses belgar, salah satunya
siswa lebih semangat dalam
mengerjakan LKK dan berperan aktif
dalam mengeluarkan ide-idenya. Ha
ini didukung dari data tanggapan
siswa yang menyatakan sebagian
besar siswa (90,91%) dengan model
NHT dapat membuat siswa lebih
semangat dalam belgar di kelas.
Selain itu sebagian besar siswa
(75,74%) siswa lebih  mudah
mengerjakan soa-soal pada LKK.
Hasil penelitian ini didukung oleh
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penelitian Agustina (2013: 9) yang
menunjukkan bahwa pembelgaran
NHT dapat mening-katkan hasil
belgjar siswa. Ha tersebut juga
didukung pada contoh jawaban LKK
siswa yang mendukung hasil belgar
siswa (Gambar 4).

Seberapa efekiil peran pak Jano dalam imensanggulangi pencemaran kibat
sampah yang belian pungut?

b:Soraak, prdetic \erna, pekeToon ook ot soodl mAin
g;;pu“k-do:fm?ﬂammmm Campoh pneEpeie Y cafol;
Aol fowu \ion. g, meemtgut, 500 0TA0NT 30, WAE0

Aok, upHE: \cors. Semitalh 100 reaiadh berctin -0l toem

= vt itk ke vang menbangun Baptik
Gambar 4. Jawaban LKS siswa yang

menunjang hasil belgjar siswa
Komentar:

Siswa sudah mampu
memahami maksud dari pertanyaan,
sehingga jawaban siswa sesual
dengan pertanyaannya, serta siswa
mampu memberikan aasan yang
sesuai dengan materi yang dipelgjari
saat itu sehingga siswa terlihat
mampu menguasai materi  peran
manusia dalam pengelolaan
lingkungan sesuai dengan KD yang
dipelgjari.

Berdasarkan uraian di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa
model pembelgjaran koopertaif tipe
NHT berpengaruh dalam meningkat-
kan kemampuan komunikas lisan
dan hasil belgjar sis wa pada materi
pokok peran manusia daam
pengelolaan lingkungan. Selain itu,
sebagian besar siswa memberikan
tanggapan positif terhadap model
pembel gjaran kooperatif tipe NHT.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis
data dan pembahasan, maka dapat
dismpulkan (1) penggunaan model
pembelgjaran kooperatif tipe NHT
berpengaruh dalam  meningkatkan
kemampuan komunikasi lisan siswa
pada pembelgaran pada materi
pokok peran manusa dalam

pengelolaan  lingkungan,(2) peng-
gunaan model pembelgjaran
kooperatif tipe NHT berpengaruh
secara sSignifikan terhadap hasi
belgar aspek kognitif siswa pada
materi pokok peran manusia dalam
pengelolaan lingkungan, dan (3)
sebagian besar siswa memberikan
tanggapan positif terhadap
penggunaan LKS berbasis masalah
pada materi pokok peran manusia
dalam pengelolaan lingkungan.
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